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Abstract. Research conducted by the author explores the influence of work conflict and 

work stress on employee performance in an organizational context. Conflicts that arise 

due to differences in goals, ineffective communication, and pressure to achieve targets 

can reduce employee productivity. Job stress, caused by high workloads and lack of social 

support, also has a negative impact on work motivation and effectiveness. Through a 

literature study approach, this research emphasizes the importance of effective 

management strategies, such as conflict management training and mental health support, 

to help employees overcome stress and conflict. The research results show that creating 

a harmonious and supportive work environment is very important to improve employee 

performance and achieve organizational goals. Thus, companies need to implement 

human resource strategies that can improve employee welfare and overall productivity. 

This research provides insight for management in managing factors that influence 

employee performance, as well as the importance of investing in human resource 

development for the long-term success of the organization. 

Keywords: Work Conflict, Work Stress, Employee Performance, Human Resource 

Management, Work Environment. 

Abstrak. Penelitian yang dilakukan oleh penulis mengeksplorasi mengenai pengaruh 

konflik kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan dalam konteks organisasi. Konflik 
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yang muncul akibat perbedaan tujuan, komunikasi yang tidak efektif, serta tekanan untuk 

mencapai target dapat mengurangi produktivitas karyawan. Stres kerja, yang disebabkan 

oleh beban kerja yang tinggi dan kurangnya dukungan sosial, juga berdampak negatif 

pada motivasi dan efektivitas kerja. Melalui pendekatan studi literatur, penelitian ini 

menekankan pentingnya strategi manajemen yang efektif, seperti pelatihan manajemen 

konflik dan dukungan kesehatan mental, untuk membantu karyawan mengatasi stres dan 

konflik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan mendukung sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dan 

mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, perusahaan perlu mengimplementasikan 

strategi sumber daya manusia yang dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan 

produktivitas secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan wawasan bagi manajemen 

dalam mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, serta pentingnya 

investasi dalam pengembangan sumber daya manusia untuk keberhasilan jangka panjang 

organisasi. 

Kata Kunci: Konflik Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan, Manajemen Sumber Daya 

Manusia, Lingkungan Kerja. 

 

LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan pasti memiliki orang di dalamnya, baik perusahaan berskala 

kecil maupun besar, orang dalam perusahaan ini disebut dengan sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia menjadi asset berharga bagi setiap bisnis atau organisasi karena 

mempunyai kemampuan efektif dalam menentukan keberhasilan operasional Perusahaan. 

SDM dalam bisnis tertentu harus diterapkan dengan benar agar tercipta keseimbangan 

antara kebutuhan karyawan dan kemampuan bisnis. Perkembangan dan keberhasilan 

usaha didasarkan pada sumber daya manusia yang tersedia. Keberhasilan suatu usaha 

dalam mencapai tujuan sangat bergantung pada orang–orang yang bekerja pada 

organisasi yang bersangkutan. Sumber daya manusia yang unggul akan memaksimalkan 

investasi dan asset yang dimiliki Perusahaan. (Setiyati & Hikmawati, 2019).  

Karyawan merupakan salah satu factor terpenting dalam menentukan 

keberhasilan Perusahaan. Karyawan yang mempunyai kinerja yang baik akan mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan efisien dan efektif, yang berkontribusi pada peningkatan 

produktivitas keseluruhan Perusahaan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang 



dihasilkan oleh karyawan dengan kualitas dan kuantitas yang ditentukan oleh karyawan 

itu sendiri. Capaian kerja yang diperoleh dapat disesuaikan dengan menetapkan capaian 

berdasarkan standart evaluasi yang ditetapkan oleh Perusahaan. Pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan berkontribusi terhadap keberhasilan Perusahaan secara keseluruhan. 

Kinerja sebagai hasil kerja seorang pekerja yang dilakukan oleh seseorang ditentukan 

oleh keinginannya sendiri atau usahanya dalam usaha yang dijalankan selama jangka 

waktu yang bersangkutan (Daulay et al., 2019). Kinerja karyawan menjadi salah satu 

kunci keberhasilan Perusahaan karena secara tidak langsung ia mempengaruhi 

produktivitas, kualitas layanan, dan inovasi. Karyawan yang berkinerja unggul akan 

berujung pada kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, yang penting untuk membangun 

loyalitas dan reputasi Perusahaan. Dalam jangka panjang, karyawan akan berkomitmen 

dan termotivasi untuk mendukung pencapaian tujuan strategis Perusahaan, menciptakan 

lingkungan kerja yang positif, dan memperkuat budaya organisasi. Sehingga investasi 

dalam pengembangan kinerja karyawan dianggap penting untuk mencapai keberhasilan 

yang berkelanjutan.  

Konflik menjadi satu esensi dalam kehidupan dan perkembangan manusia yang 

mempunyai karakteristik yang beragam. Pada dasarnya manusia mempunya perbedaan 

mulai dari jenis kelamin. tujuan hidup, sampai dengan agama (Wirawan, 2010). Dalam 

mencapai kesuksesan Perusahaan memiliki persyaratan normal yang akan menciptakan 

kriteria, metode, proses yang beragam. Berbagai masalah yang muncul dalam 

Perusahaan, dalam mengganggu pencapaian tujuan Perusahaan yang disebut dengan 

stress kerja.(Kusdarianto, 2020). Meningkatnya masalah konflik kerja di berbagai sektor 

menjadi perhatian penting dalam dunia bisnis. Beberapa factor peningkatan konflik salah 

satunya ialah tuntutan pekerjaan yang tinggi, perbedaan budaya dan nilai di antara 

karyawan, serta komunikasi yang kurang efektif. Perbedaan latar belakang juga dapat 

memicu ketegangan, sementara tekanan untuk mencapai target sering kali menyebabkan 

stress dan frustasi. Factor – factor tersebut dapat menciptakan suasana yang rentan 

terhadap konflik, yang jika tidak dikelola dengan baik, dapat berdampak negative pada 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan.  

Konflik yang sering terjadi pada karyawan ialah dari kesalahpahaman antar 

karyawan karena perbedaan pola pikir, pendapat, dan kepribadian. Kinerja buruk juga 

bisa memicu dan menimbulkan stress kerja jika tidak diatasi dengan baik dalam instansi 
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tersebut. Stress kerja bisa mempengaruhi kinerja karyawan karena tuntutan tugas, 

tuntutan peran, tuntutan pribadi. Dukungan social kurang, tekanan dari rekan kerja, dan 

pengaruh pribadi dapat menimbulkan stress yang mengganggu konsentrasi dan 

menurunkan kinerja. Konflik kerja juga berperan dalam menciptakan stress kerja yang 

mempengaruhi pelaksanaan tugas karyawan (Lilik Firdaus, 2022).  

Ketika konflik tidak dikelola dengan baik, atau Ketika stress kerja meningkat, 

karyawan cenderung mengalami penurunan motivasi dan efeltivitas kerja, yang pada 

akhirnya dapat menghambat produktivitas Perusahaan. Oleh karena itu, Perusahaan perlu 

mengimplementasikan strategi manajemen sumber daya manusia yang efektif, seperti 

pelatihan manajemen konflik dan program dukungan Kesehatan mental untuk membantu 

karyawan mengatasi stress. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan 

mendukung, Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan, juga meningkatkan 

kesejahteraan mereka, yang berkontribusi pada loyalitas dan retensi karyawan (Hamid & 

Mukzam, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kedua factor tersebut 

mempengaruhi kinerja karyawan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan 

menggunakan metode study literatur, yang akan mengkaji berbagai artikel, jurnal, dan 

buku yang membahas hubungan antara konflik kerja, stress, dan kinerja karyawan.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Produktifitas Kerja Karyawan  

Kusnendi dan Wijayanti (2014:6) dan (Pamungkas et al., 2023) mendeskripsikan 

produktivitas kerja adalah cara pegawai bekerja yang terlihat dari kemauan pegawai 

bekerja secara efektif dan efisien. Untuk meningkatkan produktivitas, fokus pada 

manajemen pegawai, efisiensi, dan kondisi kerja dalam suatu sistem yang terukur. 

Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

sumber daya yang digunakan mencakup sikap mental yang produktif, disiplin, dan 

profesionalisme.  

Prouktivitas kerja merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada dalam suatu organisasi. Kemampuan kerja dan 

motivasi mempunyai dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas. Peningkatan 

produktivitas karyawan penting bagi pertumbuhan organisasi, dan manajemen perlu focus 



terhadap perkembangan kemampuan dan motivasi karyawan untuk mencapai tujuan. 

(Kurniawan & Cahyaningtyas, 2021). Pola kepemimpinan dan struktur tugas juga dapat 

mempengaruhi semangat dan efektivitas kerja karyawan. Untuk meningkatkan 

produktivitas, Perusahaan harus memperhatikan dan meningkatkan kondisi lingkungan 

kerja, karena kenyamanan dan keamanan yang dirasakan karyawan berpengaruh langsung 

terhadap kinerja mereka (Wahyuningsih, 2018). 

Konflik Kerja  

Konflik kerja mempunyai pengertian sebagai perselisihan yang terjadi antara 

individu atau kelompok dalam Perusahaan akibat perbedaan tujuan, komunikasi, atau 

hubungan interpersonal. Ketidakcocokan dalam komunikasi sering kali menyebabkan 

perdebatan antara karyawan. Misalnya, ketika rekan kerja saling mengingatkan, nada 

yang tinggi atau cara menyampaikan yang kurang tepat dapat menyinggung perasaan, 

sehingga menimbulkan ketegangan. Konflik kerja bukan hanya berakar dari interaksi 

negatif, tetapi juga dari tekanan yang dialami karyawan, terutama saat beban kerja 

meningkat. Situasi ini berpotensi mengganggu kinerja dan semangat kerja, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi produktivitas secara keseluruhan di lingkungan kerja 

(Syuhada & Amelia, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2020) 

konflik dari sudut pandang tradisional menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak 

diinginkan, sedangkan pandangan perilaku melihatnya sebagai kejadian yang biasa dan 

bisa berdampak positif maupun negative. 

Stres Kerja  

Stress kerja dapat muncul dari berbagai factor, seperti tekanan dan intimidasi dari 

lingkungan kerja. Stress kerja merupakan kondisi individu mengalami ketegangan fisik 

atau psikologis yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan yang berlebihan. Semakin tinggi 

stress kerja yang dialami karyawan, akan semakin rendah kinerja karyawan. Namun, 

stress kerja juga mempunyai sisi positif, yakni dapat memotivasi individu untuk bekerja 

lebih keras dan meningkatkan inspirasi. Penting bagi Perusahaan untuk mengelola stress 

kerja dengan baik agar dapat meminimalkan dampak negative terhadap kinerja karyawan 

dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat.  

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan atau literatur review. Studi literatur yaitu pengkajian data dari berbagai buku 

referensi serta hasil penelirian sebelumnya yang relevan dengan penelitian untuk 

mendapatkan landasan teori dari masalah yang akan diteliti. Penelitian ini berasal dari 

buku, jurnal, atau artikel – artikel, serta skripsi terdahulu yang se-tema dengan penelitian 

ini.(Munib & Wulandari, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konflik kerja dan stres kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Menurut (Lestari et al., 2020), konflik yang terjadi di antara karyawan sering 

kali disebabkan oleh perbedaan tujuan, komunikasi yang kurang efektif, dan tekanan 

untuk mencapai target. Ketidakcocokan ini tidak hanya memicu ketegangan tetapi juga 

dapat menurunkan produktivitas karyawan secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting 

bagi perusahaan untuk memahami dinamika konflik agar dapat dikelola dengan baik. 

Stres kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja. 

(Kusdarianto, 2020) menyatakan bahwa stres kerja muncul dari beban kerja yang tinggi 

dan dukungan sosial yang minim. Ketika karyawan mengalami stres, mereka cenderung 

memiliki motivasi yang rendah dan efektivitas kerja yang menurun. Hal ini berpotensi 

mengganggu pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan strategi manajemen stres yang efektif untuk menjaga kesejahteraan 

karyawan. 

Sebuah studi oleh (Hamid & Mukzam, 2017) menunjukkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia yang baik, termasuk pelatihan manajemen konflik dan dukungan 

kesehatan mental, dapat membantu karyawan mengatasi stres dan konflik. Dengan 

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dan loyalitas mereka. Lingkungan kerja yang mendukung akan mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih efisien dan efektif. 

Lebih jauh, produktivitas kerja sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja. 

(Wahyuningsih, 2018) menekankan bahwa kenyamanan dan keamanan di tempat kerja 

dapat meningkatkan semangat dan efektivitas karyawan. Oleh karena itu, perusahaan 

harus berinvestasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif untuk mendukung 



produktivitas karyawan. Hal ini mencakup penyediaan fasilitas yang memadai dan 

perhatian terhadap kesejahteraan psikologis karyawan. 

Di sisi lain, (Setiyati, R., & Hikmawati, 2019) menekankan pentingnya 

perencanaan sumber daya manusia yang baik untuk meningkatkan kinerja. Dengan 

perencanaan yang tepat, perusahaan dapat menyesuaikan kebutuhan karyawan dengan 

tuntutan organisasi. Pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi aspek krusial 

untuk mempersiapkan karyawan menghadapi perubahan dan tantangan di tempat kerja. 

 

KESIMPULAN 

Konflik kerja dan stres kerja memiliki dampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan dalam sebuah organisasi. Konflik yang muncul akibat perbedaan tujuan, 

komunikasi yang tidak efektif, dan tekanan untuk mencapai target dapat mengganggu 

produktivitas karyawan. Jika konflik tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat 

menyebabkan ketegangan yang mengurangi motivasi dan efektivitas kerja, sehingga 

berpotensi merugikan pencapaian tujuan perusahaan. 

Stres kerja juga merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap kinerja 

karyawan. Beban kerja yang tinggi, kurangnya dukungan sosial, dan tekanan dari rekan 

kerja dapat meningkatkan tingkat stres di kalangan karyawan. Penting bagi perusahaan 

untuk menerapkan strategi manajemen stres yang efektif, termasuk pelatihan manajemen 

konflik dan dukungan kesehatan mental, guna membantu karyawan mengatasi stres dan 

meningkatkan produktivitas mereka. 

Penulis menekankan perlunya perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis dan mendukung. Dengan memperhatikan kondisi lingkungan kerja dan 

memberikan pelatihan serta pengembangan keterampilan, perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. Investasi dalam manajemen sumber 

daya manusia yang baik akan menghasilkan karyawan yang lebih produktif dan loyal, 

sehingga mendukung keberhasilan organisasi dalam jangka panjang. 
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